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ABSTRAK 

Estetika warna yang dimiliki oleh ikan koi (Cyprinus carpio) menjadi daya tarik utama bagi 

para penghobi ikan koi. Harga jual ikan koi cenderung tinggi karena keindahan warna yang 
melekat padanya. Upaya untuk meningkatkan kejelasan warna pada ikan ini dapat dilakukan 

melalui pemberian karotenoid sebagai suplemen pakan. Salah satu jenis karotenoid yang 
dianggap paling efektif adalah tepung tomat dan labu kuning, dikarenakan kandungan ß-

karoten sebagai sumber yang mampu merangsang pertumbuhan dan meningkatkan kejelasan 

warna ikan koi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak pemberian tepung tomat dan 
tepung labu terhadap pertumbuhan dan kejelasan warna pada ikan koi (Cyprinus carpio). 

Rancangan penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 
kelompok perlakuan (dosis tepung tomat 20%, dosis tepung labu 20%, dosis tepung tomat dan 

labu 40%) yang diulang sebanyak tiga kali. Ikan koi yang digunakan memiliki ukuran awal 8 
cm dan berat 11 gr, ditempatkan dalam akuarium berukuran 50 x 25 x 25 cm dengan kepadatan 

10 ekor per akuarium. Parameter yang diamati mencakup skor warna ikan koi menggunakan 
kertas Toca Colour Finder (TCF), laju pertumbuhan harian, laju pertumbuhan mutlak, tingkat 

kelangsungan hidup, rasio konversi pakan, efisiensi pakan, dan kualitas air. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari pemberian tepung tomat dan labu terhadap 
kejelasan warna ikan koi. Perlakuan terbaik tercapai melalui pemberian tepung tomat dan labu 

dengan dosis 40%, yang menghasilkan peningkatan satu skor kejelasan warna lebih cepat pada 
minggu ketiga penelitian. Meskipun demikian, pemberian tepung tomat 20%, tepung labu 

kuning 20% dan tepung tomat dan labu kuning 40% tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan bobot dan panjang ikan koi (Cyprinus carpio). Parameter 

kualitas air selama penelitian berada dalam rentang toleransi yang dapat diterima. 

Kata kunci : Tomat, labu, ikan koi, kecerahan warna ikan 

 

ABSTRACT 
The aesthetic appeal of the coloration in Koi fish is a primary attraction for Koi enthusiasts. The selling price 

of Koi fish tends to be high due to the inherent beauty of their colors. Efforts to enhance the color clarity in 

these fish can be achieved through the supplementation of carotenoids in their diet. One of the carotenoids 

considered most effective for this purpose is Tomato Powder and Pumpkin Powder, owing to its ß-carotene 

content, which stimulates growth and enhances the color clarity of Koi fish. This research aims to assess the 

impact of Tomato Powder and Pumpkin Powder on the growth and color clarity of Koi fish (Cyprinus 

carpio). The research design utilizes a Completely Randomized Design (CRD)  
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with three treatment groups (Tomato Powder 20%, Pumpkin Powder 20%, Tomato and 

Pumpkin Powder 40%), repeated three times. The Koi fish used have an initial size of 8 cm 
and a weight of 11 grams, placed in aquariums sized 50 x 25 x 25 cm with a density of 10 

fish per aquarium. Observed parameters include the color score of Koi fish using the Toca 
Colour Finder (TCF), daily growth rate, absolute growth rate, survival rate, feed conversion 

ratio, feed efficiency, and water quality. The research results indicate a positive influence 
from the administration of Tomato Powder and Pumpkin Powder on the color clarity of Koi 

fish. The best treatment is achieved through the application of Tomato Powder and Pumpkin 
Powder at a dosage of 40%, resulting in an earlier one-score increase in color clarity by the 

third week of the study. However, the application of Tomato Powder and Pumpkin Powder 
at dosages of 20%, 20%, and 40% does not significantly affect the weight and length growth of 

Koi fish (Cyprinus carpio). Additionally, water quality parameters during the study remain 

within acceptable tolerance ranges  

Keywords : Tomato, pumpkin, koi fish, fish color brightness. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan salah satu komoditas ikan hias air tawar yang 

memiliki potensi ekonomi di pasar nasional maupun internasional. Menurut Kifly et al. (2020). 

Indikator keindahan pada ikan ini sendiri dapat dilihat dari segi corak, warna tubuh, diameter 

tubuh dan diameter bentuk corak warna. Daya tarik inilah yang menjadikan ikan koi sangat 

popular sehingga banyak orang mengincar untuk hanya sekedar hobi ataupun berbudidaya 

Warna merupakan karakter penting yang menentukan nilai estetika, selera konsumen, serta 

meningkatkan harga jual suatu komoditas ikan hias (Kurnia et al., 2019). Warna ikan koi 

(Cyrpinus carpio) dapat timbul karena adanya proses pigmentasi pada jaringan epidermis ikan. 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas warna pada tubuh ikan dapat dilakukan 

dengan menambahkan sumber pakan yang mengandung pigmen karotenoid. Pigmen karotenoid 

memungkinkan untuk meningkatkan warna ikan yang mengandung pigmen warna atau 

karotenoid (Soleha et al., 2022). Kualitas warna sangat mempengaruhi nilai ekonomis ikan koi 

sehingga bisa dijadikan suatu parameter penentuan kualitas ikan dari koi itu sendiri. Pada sisi 

yang lain jika faktor lingkungan tidak terjaga dan makanan yang telah diberikan tidak 

memenuhi kebutuhannya, maka warna tersebut dapat memudar atau hilang (Nur et al., 2020). 

 

Sumber pigmen alami yang dapat digunakan untuk menambah warna pada ikan koi 

adalah dengan menambahkan tepung tomat (Solanum lycopersicum) pada pakan. Tomat 

mengandung pigmen karatenoid. Karotenoid merupakan pigmen berwarna kuning oranye dan 

oranye kemerahan, yang terlarut dalam lipid yang meliputi kelompok hidrokarbon yang disebut 

karoten dan derivat oksigenasinya, xantofil. Penambahan karatenoid kedalam pakan perlu 

penambahan sumber karoten pada pakan berpengaruh terhadap pembentukan warna ikan hias. 

(Sartikawati et al., 2020). Sedangkan kandungan karotenoid pada labu kuning (Cucurbita 

moscahata D.) yaitu sebesar 180,00 SI (sekitar1.000 -1.300IU/100g bahan). Buah ini kaya akan 

beta- karoten yang terbukti memiliki aktivitas melawan bahaya radikal bebas. Beta karoten 

salah satu jenis karotenoid yang berfungsi sebagai provitamin-A, beta karoten juga berperan 

sebagai antioksidan yang efektif pada konsentrasi rendah oksigen (Lismawati et al., 2021). 

 

Hasil penelitian (Ibrahim et al., 2017), menunjukan bahwa penambahan Ekstrak tomat 

yang ditambahkan ke dalam pakan buatan dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan tawes (Puntius javanicus). Hal ini disebabkan pemberian pakan yang optimal 

akan menghasilkan pertumbuhan yang baik. Pertumbuhan dapat terjadi karena terdapat energi 
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yang berasal dari pakan dalam buah tomat mengandung pigmen karatenoid, terutama β-karoten 

yang merupakan komponen utama penentu warna pada buah tomat. Menurut Nazhira (2017), 

penambahan tepung labu kuning dalam pakan berpengaruh terhadap perubahan warna Ikan 

Maskoki. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

penambahan tepung tomat (Solanum lycopersicum) dan labu kuning (Cucurbita moscahata D.) 

terhadap perubahan warna ikan koi dengan dosis yang berbeda 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Air Tawar SUPM, Lebaksiu, 

Kabupaten Tegal, Tanggal 20 November sampai 20 Desember 2023. Penelitian yang 

dilakukan menggunakan metode eksperimen 3 perlakuan dan 3 kali pengulangan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dengan dosis tepung Tomat dan Labu kuning 

20%, 20%, dan 40% per kg pakan. Sesuai dengan pendapat Diah et al., (2013) dan Mustaqim 

et al., (2021) bahwa penambahan karotenoid dengan dosis tinggi sebanyak 40% tepung labu 

kuning memberikan pengaruh terhadap perubahan warna pada ikan koi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pigmen yang terkandung dalam tubuh ikan sangat dipengaruhi oleh karotenoid 

khususnya betakaroten pada tepung labu kuning Pakan diberikan 3% dari bobot ikan yang 

dilakukan uji penelitian ini (Ervina, 2016). Pakan yang digunakan untuk control tidak 

mengandung labu kuning, sedangkan dosis 15% mengandung 15 g tepung labu kuning dan 85 

g pakan komersil, dosis 20% mengandung 20 g tepung labu kuning dan 80 g pakan komersil, 

dan dosis 25 % mengandung 25 g tepung labu kuning dan 75 g pakan komersil.Merujuk 

petunjuk pembuatan pakan yang ditulis oleh (Nazhira, et al. 2017). 

Parameter Penelitian : 

Prosedur Scoring Warna. 

Analisis warna dicoba lewat pengamatan secara visual serta analisis karotenoid. Bagi 

Rizky et al., (2023) analisis kenaikan kualitas warna dicoba dengan memakai tata cara Toca 

Color Finder. Penentuan skor warna memakai kertas Toca Color Finder (TCF) dengan metode 

memandang pergantiankecerahan warna ikan Koi tiap 7 hari. 

Laju Pertumbuhan Harian 

 

InWt – InW0 

SGR =  x 100% 

t1 – t0 

 

Keterangan: 

SGR = Laju Pertumbuhan Harian (%) 

Wt = Bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharaan (ekor) 

W0 = Bobot rata-rata ikan di awal pemeliharaan (ekor) t = 

Lama waktu pemeliharaan (hari) 

 

 

PH = {(InLt – InL0)/t} x 100% 

Keterangan: 

PH = Pertumbuhan panjang harian (%) Lt = 

Panjang rata-rata akhir (cm) 
L0 = Panjang rata-rata awal (cm) 

t = Lama pemeliharaan (hari) 
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Nt 

SR =  

No 

x 100 

(WT + D) – Wo 

EP = x 100% 

F 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

B = Wt – W0 

 

Keterangan : 

B = Pertambahan biomassa mutlak ikan uji (gr) Wt

 = Biomassa ikan uji pada akhir percobaan (gr) W0

 = Biomassa ikan uji pada awal percobaan (gr) 

 

Lm = Lt – Lo 

 

Keterangan : 

Lm = Pertumbuhan 

Lt  = Panjang akhir (cm) Lo

 = Panjang awal (cm) 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup/Survival Rate (SR) 
 

 

Keterangan : 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) No = 

Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan 
 

 

Keterangan: 

EP = Efisiensi Pemanfaatan Pakan (gr) Wt = 

Bobot ikan akhir penelitian (gr) 

D = Bobot total ikan yang mati selama penelitian (gr) Wo = 

Bobot ikan awal penelitian (gr) 

F = Jumlah total pakan yang dikonsumsi (gr)Analisis Data 

 

Data hasil peneitian yang telah diperoleh perlu dilakukan analisis, apakah perlakuan yang 

diuji memberikan pengaruh terhadap parameter yang diukur atau tidak. Untuk menguji 

perlakuan tersebut dilakukan uji analisis sidik ragam (ANOVA) dengan syarat data harus 

berdistribusi normal, homogen dan aditif. Uji normalitas data dan homogenitas data diuji dengan 

menggunakan SPSS. Jika hasil uji sidik ragam (ANOVA) menunjukkan perbedaan, maka 

dilanjut dengan uji Tukey dan Duncan untuk menentukan perlakuan terbaik. Data hasil 

penelitian tersebut diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS tipe 22 
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Toca Colour Finder (TCF) 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

5 

Hari ke 0 Hari ke 7 Hari ke 14 Hari ke 21 Hari ke 28 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Toca Colour Finder (TCF) 
 

 

 

 

 

             4      4   

    3 3      3     

  2 2      2 2     2 2 2 

1   1   1     1 1 1 1   

            

Tomat 20% Labu 20% Tomat + Labu 40% Pellet 0% 

Hari ke 0 1 1 1 1 

Hari ke 7 2 2 2 1 

Hari ke 14 2 2 2 1 

Hari ke 21 3 3 4 1 

Hari ke 28 3 4 5 2 

 

Gambar 1. Rata - Rata Skor Warna Ikan Koi. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa penambahan tepung tomat dan labu kuning secara 

bersamaan dengan dosis 40% menghasilkan TCF warna ikan koi tertinggi yakni nilai TCF 4 

pada hari ke 21 dan nilai TCF 5 pada hari ke 28. 

Hal tersebut diduga karena labu kuning diketahui hanya memiliki karoten dan betakaroten 

yang kemudian dilengkapi dengan tomat yang mengandung berbagai fitonutrien, seperti 

flavonoid dan karotenoid, yang dapat memberikan manfaat tambahan bagi kesehatan dan warna 

ikan koi. Hal ini sesuai dengan pendapat Subamia et al.,(2010) 

Tabel 1. Rata - Rata Skor Warna Ikan Koi 

 

 Tomat 20% Labu 20% Tomat + Labu 40% Pellet 0% 

Hari ke 0 1 1 1 1 

Hari ke 7 2 2 2 1 

Hari ke 14 2 2 2 1 

Hari ke 21 3 3 4 1 

Hari ke 28 3 4 5 2 

Warna Skor Ikan Koi 

1 2 3 4 5 

  

 

   

 

Dari perbandingan tersebut, dapat dilihat bahwa penambahan dosis pakan tomat, labu, 

dan campuran tomat dengan labu memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 

dengan penggunaan pellet 

 

Laju Pertumbuhan Harian 

 

Tabel 2. Pertumbuhan Bobot Harian Ikan Koi 

 

 Sampling Minggu ke- 
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M I N G G U 4 
Tepung Labu 20% 

M I N G G U P2ellet 0% M I N G G U 3 
Tep0ung Tomat 20%2 

Tepung Tom
M

a
I
t
N
d
G
an

G U
Lab

1
u 40% 

0,1921 0,194 
0,214 
0,1893 0,171 

0,1987139 

3 0,221 
0,2 

0,15 

0,1 

0,05 

0,241 
0,227 

0,271 

gram 

 
0,3 

0,25 

PERTUMBUHAN BOBOT HARIAN ( gram) 

Perlakuan Minggu 1 

(gram) 

Minggu 2 

(gram) 

Minggu 3 

(gram) 

Minggu 4 

(gram) 

A 0,179 0,183 0,191 0,231 

B 0,183 0,189 0,192 0,241 

C 0,191 0,214 0,227 0,271 

Pellet 0,171 0,189 0,194 0,221 

Rata-Rata 0,181 0,193 0,201 0,241 

Standar 

Deviasi 
0 0,007 0,009 0,072 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pertumbuhan Bobot Harian (gram) pada Ikan Koi 

Tabel 3. Pertumbuhan Panjang Harian (cm) 

Ulangan 20% 20% 40% 0% 

A 0,077 0,089 0,102 0,073 

B 0,08 0,085 0,116 0,079 

C 0,095 0,091 0,098 0,083 

Jumlah 0,252 0,265 0,316 0,235 

Rata - rata 0,084 0,088 0,105 0,078 

Standar 

Deviasi 
0.00787 0.00245 0.00775 0.00412 
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cm Rata - rata Pertumbuhan Panjang Harian (cm) 

0,12 

0,105 

0,1 

0,084 
0,088 

0,08 
0,078 

0,06 

0,04 

0,02 

0 

A B C Pellet 

Perlakuan 

 

Gambar 3. Rata – rata Pertumbuhan Panjang Harian Ikan Koi 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa tidak terdapat bukti yang cukup untuk 

menolak asumsi normalitas pada kedua variabel tersebut pada tingkat signifikansi 0.05, baik 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk. Uji homogenitas varians 

menggunakan tes Levene menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot (p = 0.232) maupun 

pertumbuhan panjang (p = 0.153). sehingga dapat disimpulkan bahwa data pertumbuhan ikan 

koi bersifat homogen. Dari hasil uji ANOVA, diperoleh F(3, 8) = 12.14 dengan p < 0.002 

untuk pertumbuhan bobot, dan F(3, 8) = 7.48 dengan p < 0.010 untuk pertumbuhan panjang 

Pertumbuhan Mutlak 

 

Tabel 4. Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Koi 

 

Ulangan 

Perlakuan 

A 
(gram) 

B 
(gram) 

C 
(gram) 

K 
(gram) 

1 6,3 6,12 6,09 5,68 

2 6,1 5,97 6,41 5,54 

3 6,07 6,09 6,02 5,46 

Rata-Rata 6,16 6,06 6,17 5,56 

Standar 

Deviasi 
0,008 0,12 0,15 0,06 
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Rata-Rata Standar Deviasi 

K C B A 

0,06 0,15 0,12 0,008 

6,06 
 5,56  

6,17 6,16 

Rata-Rata Bobot Mutlak Ikan Koi (gram) gram 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

 

Gambar 4. Rata-Rata Bobot Mutlak Ikan Koi (gram)  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ulangan 20% 20% 40% 0% 

A 4,1 4 4,4 3,37 

B 3,7 4,5 3,8 3,38 

C 3,25 4 4,8 3,3 

Jumlah 11,05 12,5 13 10,05 

Rata - rata 3,68 4,17 4,33 3,35 
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Gambar 5. Rata - rata Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa tidak terdapat bukti yang cukup untuk menolak 

asumsi normalitas pada kedua variabel tersebut pada tingkat signifikansi 0.05, baik dengan 

uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk. Hasil uji homogenitas varians menunjukkan 

bahwa untuk laju pertumbuhan bobot mutlak, statistik Levene menunjukkan nilai 1.855 

dengan 3 dan 8 derajat kebebasan, serta nilai p sebesar 0.216. Sedangkan untuk laju 

pertumbuhan panjang mutlak, statistik Levene menunjukkan nilai 1.797 dengan 3 dan 8 

derajat kebebasan, serta nilai p sebesar 0.226. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 

bersifat homogen. Untuk laju pertumbuhan bobot, nilai F sebesar 12.952156 dengan p < 

0.002 menunjukkan signifikansi statistik. Sementara untuk laju pertumbuhan panjang, nilai F 

sebesar 4.676336 dengan p < 0.036 menunjukkan signifikansi statistik. 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup/Survival Rate (SR) 

 

Tabel 6. Rata – Rata Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Koi. 

 

 Perlakuan Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 100 A 100 100 100 

 B 100 100 100 

 C 100 100 100 

 Kontrol 100 100 100 

 

Rata– rata kelangsungan hidup ikan Koi sebesar 100% baik perlakuan pellet 0%, 

tepung tomat 20%, tepung labu 20% dan tepung tomat dan labu 40%. 

 

Rasio Konversi Pakan/Feed Convertion Ratio (FCR) dan Efisien Pakan (EP) 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Proksimat 

Bahan Baku Tepung Tomat Tepung Labu Kuning 

Kadar air 12.44 11.09 

Kadar abu 10.55 4.89 

Protein Kasar 15.69 8.72 

Lemak Kasar 2.29 1.10 

Serat Kasar 17.89 8.95 

 

Tabel 8. Rata – Rata Feed Convertion Ratio dan Efisiensi Pakan 

Perlakuan FCR EP 

Pellet 1,8 0,05 

A 1,7 0,04 

B 1,7 0,04 

C 1,7 0,04 

 

3,5 

3 

2,5 

2 

1,5 

1 

0,5 

0 

4,33 
3,68 

4,17 
3,35 

Tepung Tomat 
20% 

Tepung Labu 20% Tepung Tomat dan 
Labu 40% 

Pellet 0% 

Perlakuan 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan tambahan, yang 

terdiri dari dosis tepung tomat 20%, tepung labu 20%, dan tepung tomat dan labu 40%, serta 

kelompok kontrol yang hanya diberi pakan berupa pellet (0%), memiliki Rasio Konversi 

Pakan (FCR) maupun Efisiensi Pakan (EP) yang relatif tidak berbeda jauh. Perlakuan A, B, 

dan C, yang masing-masing menunjukkan FCR sebesar 1,7 dan EP sebesar 0,04, memberikan 

hasil yang serupa dengan kelompok kontrol yang memiliki FCR 1,8 dan EP 0,05 

 

Kualitas Air 

 

Tabel 9. Kualitas Air Selama Penelitian 

No. Parameter Hasil Rizky (2015) 

1. DO 5 - 7 mg/L 5 - 8 mg/L 

2. Suhu 24 - 25˚ C 25 - 27˚ C 

3. pH 7 - 7,4 ppm 6,5 - 7,5 ppm 

4. Ammonia 0,002 mg/L 0,01 mg/L 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan air yang diukur dalam 

parameter-parameter tersebut relatif mendukung untuk pertumbuhan dan kesehatan ikan. 

 

KESIMPULAN  

 

Pemberian Tepung Tomat dengan dosis 20%, Tepung Labu 20%, dan Tepung Tomat + 

Labu 40% secara signifikan mempengaruhi laju pertumbuhan bobot dan panjang ikan Koi 

(Cyprinus carpio). Dengan demikian, penggunaan kombinasi tepung tomat dan labu kuning 

dalam pakan ikan Koi tidak hanya meningkatkan kecerahan warna, tetapi juga berkontribusi 

pada pertumbuhan yang sehat dan optimal dari ikan tersebut. Perlakuan terbaik tercapai 

dengan menggunakan campuran Tepung Tomat dan Labu Kuning pada dosis 40%, yang 

menghasilkan peningkatan kecerahan sebesar satu skor pada pekan ke-4. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diuji, disarankan untuk mengimplementasikan perlakuan optimal yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan kecerahan warna pada ikan Koi. Campuran Tepung 

Tomat dan Labu Kuning pada dosis 40% terbukti menjadi perlakuan terbaik, menghasilkan 

peningkatan kecerahan sebesar satu skor pada pekan ke-4. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan tersebut memberikan dampak yang signifikan. 
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